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This research aimed to describe the contribution of the model picture and picture 
technique toward students’s learning outcomes civics education in elementary school 
south pontianak. This research used Experiment method with (Pre-experimental 
design). The population of thi reearch are all tudent of Grade IV that included 20 
people. Baed on data analyt obtained  data analysis  an average grade 60,19 pre-test 
and post-test average of 71,05. The results of hypothesis testing using t-test obtained t 
= 6,57 and α = 0.05% is obtained t table of 1.729, which means that (thitung> ttabel) 
so Ha is received. Thus, it can be concluded that the model picture and picture  
technique provides high impact on learning outcomes Civics Class IV 
 
Keywords :  Cooperative Learning, Model Picture and Picture, Result Study. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
sangat penting untuk dikuasai oleh siswa 
sekolah dasar. Ada beberapa pengertian 
Pendidikan Kewarganegaraan menurut 
pendapat para ahli, seperti yang dikemukakan 
oleh Zamroni (dalam Tukiran Taniredja 2014: 
3) menyatakan bahwa “Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah pendidikan 
demokrasi yang bertujuan untuk 
mempersiapkan warga masyarakat berpikir 
kritis dan bertindak demokratis.” 
Sedangkan menurut Jakni (2014: 1) 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu 
disiplin ilmu pengetahuan yang mempelajari 
hakikat warga negara suatu negara, baik dalam 
konsep hubungan warga negara dengan negara, 
hak dan kewajiban warga negara, serta konsep 
sistem pemerintahan suatu negara yang 
dijalankan oleh warga negara. 
Dari pendapat para ahli di atas, 
disimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan merupakan pembelajaran 
yang memfokuskan pada pembentukan warga 
negara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak dan kewajibannya untuk 
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan 
oleh pancasila dan UUD 1945 
Tujuan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan menurut BSNP (2011: 2) 
adalah sebagai  berikut : (1) Berpikir secara 
kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi 
isu kewarganegaraan. (2) Berpartisipasi secara 
aktif dan tanggung jawab, dan bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi. 
(3) Berkembang secara positif dan demokratis 
untuk membentuk diri berdasarkan karakter-
karakter masyarakat Indonesia agar dapat 
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. 
(4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain 
dalam percaturan dunia secara langsung atau 
tidak langsung dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
Pada dasarnya tujuan Pendidikan 
Kewarganegaraan secara umum menurut Udin 
S Winataputra (2008: 1.20) adalah partisipasi 
yang penuh nalar dan tanggung jawab dalam 
kehidupan politik dari warga negara yang taat 
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pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar 
demokrasi konstitusional Indonesia. 
Berdasarkan Observasi langsung peneliti, 
pada tanggal 16 April 2018 dengan wali kelas 
IV di Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak 
Selatan yaitu Ibu Norhayati S.Pd, diperoleh 
informasi data hasil belajar mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas IV 
semester 2 tahun ajaran 2017/2018 masih 
tergolong rendah, hal ini terlihat dari hasil 
belajar hanya mencapai rata-rata 68,31 
sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah 75 sehingga dari 20 
orang siswa, sebanyak 9 orang siswa 
dinyatakan belum tuntas dalam mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. 
Kurangnya pemahaman siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dikarenakan metode yang digunakan guru 
dalam mengajar masih berpusat pada guru. Hal 
ini tampak dari perilaku siswa yang hanya 
mendengar dan mencatat pelajaran yang 
diberikan guru. Semua informasi yang diterima 
siswa berasal dari guru, menyebabkan proses 
pembelajaran yang berlangsung menjadi 
kurang aktif dan tidak menyenangkan bagi 
siswa sehingga berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Hasil wawanara peneliti dengan 
wali kelas IV yang mengatakan bahwa sikap 
dan prilaku siswa saat proses pembelajaran di 
dalam kelas masih belum mampu menanamkan 
nilai-nilai, sikap-sikap, serta karakter yang 
telah diamanatkan oleh pancasila dan UUD 
1945 untuk menjaga keutuhan NKRI. 
Berdasarkan masalah diatas maka perlu 
adanya perbaikan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa yaitu dengan menggunakan 
model kooperatif salah satunya Model Picture 
and Picture. Penggunaan Model Picture and 
Picture diharapkan dapat menarik minat dan 
memberikan semangat kepada siswa dalam 
mengikuti pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan serta dapat membuat siswa 
lebih mudah memahami materi-materi yang 
disampaikan oleh guru sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran menggunakan Model Picture 
and Picture mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa mencapai taraf ketuntasan belajar secara 
klasikal 87,50%. Bistari. (2015 : 334)  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Model Picture and Picture 
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan Di Sekolah Dasar.” 
Melalui pembelajaran menggunakan 
model picture and picture diharapkan dapat 
menarik minat dan memberikan semangat 
kepada siswa dalam mengikuti pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan serta dapat 
membuat siswa lebih mudah memahami 
materi-materi yang disampaikan oleh guru 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Menurut Jakni (2014: 1) Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah suatu disiplin ilmu 
pengetahuan yang mempelajari hakikat warga 
negara suatu negara, baik dalam konsep 
hubungan warga negara dengan negara, hak 
dan kewajiban warga negara, serta konsep 
sistem pemerintahan suatu negara yang 
dijalankan oleh warga negara. Sejalan dengan 
itu, BSNP (2006: 2) menyatakan “Mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 
pada pembentukan warga negara yang 
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak 
dan kewajibannya untuk menjadi warga 
Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan  
berkarakter yang di amanatkan oleh Pancasila 
dan UUD 1945. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan suatu disiplin 
ilmu yang memberikan pemahaman kepada 
siswa agar dapat membentuk dirinya sebagai 
warga negara yang memiliki nilai luhur dan 
bermoral yang berlandaskan Pancasila dan 
UUD 1945. 
Model pembelajaran Picture and Picture 
merupakan suatu metode belajar yang 
menggunakan gambar yang dipasangkan atau 
diurutkan menjadi urutan logis (Hamdani, 
2011: 89). Model pembelajaran Picture and 
Picture merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 
Picture and Picture memiliki ciri aktif, 
inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Model 
pembelajaran hendaknya selalu menekankan 
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aktifnya siswa dalam setiap proses 
pembelajaran. Inovatif artinya setiap 
pembelajaran harus memberikan sesuatu yang 
baru, berbeda dan selalu menarik minat siswa. 
Kreatif artinya setiap pembelajaran harus 
menimbulkan minat kepada siswa  untuk 
menghasilkan sesuatu atau dapat 
menyelesaikan suatu masalah dengan 
menggunakan metode, teknik atau cara yang 
dikuasai oleh siswa itu sendiri yang diperoleh 
dari proses pembelajaran. Model Picture and 
Picture mengandalkan gambar sebagai media 
dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan 
itu, Miftahul Huda (2014: 236) mengemukakan 
“model pembelajaran yang menggunakan 
media gambar sebagai media pembelajaran.” 
Sedangkan menurut Suprijono (dalam Miftahul 
Huda, 2014: 236), picture and picture 
merupakan model pembelajaran yang 
menggunakan gambar sebagai media 
pemelajaran. Strategi ini mirip dengan example 
non example dimana gambar yang diberikan 
pada siswa harus diurutkan scara logis. 
Gambar-gambar ini menjadi perangkat utama 
dalam pembelajaran untuk itulah, sebelum 
proses pembelajaran berlangsung guru sudah 
menyiapakan gambar yang akan di tampilkan 
baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk 
charta berukuran besar. Gambar-gambar 
tersebut juga bisa ditmpilkan melalui bantuan 
powerpoint atau softwere-softwere lain. 
Menurut Hamdani (2011: 89), langkah-
langkah pembelajaran Model Picture and 
Picture adalah sebagai berikut: (a) Guru 
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
(b) Menyajikan materi pembelajaran (c) 
Menampilkan gambar-gambar yang berkaitan 
dengan materi. (d) Siswa diminta mengurutkan 
gambar menjadi urutan logis. 
Miftahul Huda  (2014: 236-238) 
menyebutkan  langkah-langkah  pembelajaran 
Picture and Picture adalah sebagai berikut: (a) 
Guru menyampaikan kompetensi dasar. (b) 
Penyampaian materi pembelajaran. (c) 
Penyajian gambar materi pembelajaran agar 
siswa ikut terlibat aktif. (d) Siswa diminta 
maju kedepan kelas untuk memasangkan dan 
mengurutkan gambar secara berurutan dan 
logis. (e) Setelah diurutkan siswa diminta 
menjelaskan alasan atau dasar pemikiran 
dibalik urutan tersebut. (f) Refleksi antara 




Dalam melakukan penelitian diperlukan 
suatu metode untuk menjawab masalah, maka 
diperlukan langkah yang relavan dengan 
masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini. 
Sehubungan dengan hal tersebut maka 
diperlukan metode yang tepat sehingga 
diperoleh data yang lebih objektif. 
Menurut Mahmud (2011:23) menyatakan 
bahwa metode penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Istilah cara ilmiah 
menunjukkan arti bahwa kegiatan penelitian 
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu 
rasional, empiris, dan sistematis. Sejalan 
dengan itu Hadari Nawawi (2012: 65) 
menyatakan bahwa “Metode penelitian 
merupakan cara yang dipergunakan untuk 
memecahkan masalah dan harus bersifat 
relevan dengan masalah yang telah 
dirumuskan.” Dari kedua pendapat para ahli 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian merupakan cara pengumpulan dan 
pengolahan data secara sistematis yang 
bertujuan untuk memecahkan masalah pada 
penelitian. Metode yang digunakan harus 
sesuai dengan objek masalah yang akan diteliti 
agar hasil yang diperoleh bersifat objektif, 
tepat sasaran, dan berhasil dalam memecahkan 
masalah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Suharsimi 
Arikunto (2013: 9) menyatakan bahwa 
“Metode Eksperimen adalah suatu cara untuk 
mencari hubungan sebab akibat (hubungan 
kausal) antara dua faktor yang sengaja 
ditimbulkan oleh peneliti dengan 
mengeliminasi atau mengurangi atau 
menyisihkan faktor-faktor lain yang 
mengganggu.” Sedangkan menurut Sugiyono 
(2014: 107), “Metode penelitian eksperimen 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan.” Sejalan dengan itu, Hadari 
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Nawawi (2012: 88) menyatakan bahwa 
“Metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih, dengan mengendalikan 
pengaruh variabel yang lain.” dan menurut 
Jasa Unggah Muliawan (2014: 78), “metode 
eksperimen disebut juga metode percobaan”. 
Bentuk design eksperimen penelitian yang 
digunakan adalah pre-eksperimental designs 
merupakan eksperimen sungguh-sungguh, 
karena masih terdapat variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen. Jadi hasil eksperimen yang 
merupakan variabel dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel 
independen. 
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen 
adalah suatu metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari hubungan sebab akibat serta 
pengaruh dari dua variabel yang telah 
ditentukan oleh peneliti dalam kondisi yang 
terkendali 
Rancangan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah one group pretest-
posttest design karena hanya menggunakan 
satu kelas yaitu Kelas IV SD Negeri 30 
Pontianak Selatan. Pada rancangan desain 
penelitian ini maka terdapat pretest yang 
diberikan sebelum perlakuan dan posttest yang 
diberikan setelah perlakuan, sehingga hasilnya 
dapat lebih akurat karena dapat 
membandingkan keterampilan menulis puisi 
sebelum dan sesudah perlakuan  
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
kelas IV. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
teknik Nonprobability Sampling.  
Sugiyono (2016:122) menyatakan bahwa, 
“Nonprobability Sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberikan 
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap 
unsur atau anggota untuk dipilih menjadi 
sampel.” Nonprobability Sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini  yaitu Sampling 
Jenuh karena penentuan sampel, apabila semua 
anggota populasi menjadi sampel. Hal ini 
terjadi karena jumlah populasi yang relatif 
kecil. Istilah lain dari sampel jenuh adalah 
sensus, yang mana semua anggota populasi 
juga merupakan sampel penelitian. 
Berdasarkan populasi yang ada, maka sampel 
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV yang 
berjumlah 20 orang, terdiri 10 laki-laki dan 10 
perempuan. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik pengukuran Menurut Hadari 
Nawawi (2012: 101) menyatakan, “Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data 
yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan”. 
Teknik pengukuran yang dimaksud 
berupa pemberian tes secara tertulis 
Pengukuran dalam penelitian ini adalah 
pengumpulan data dengan menggunakan tes 
yang dilakukan sebelum (pre-test) dan sesudah 
(post-test) diberikan perlakuan, kemudian akan 
diolah secara statistik untuk mengetahui 
pengaruh penerapan pendekatan proses 
terhadap keterampilan menulis puisi. Untuk 
prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap sebagai berikut: 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: a) Melakukan 
observasi ke sekolah mitra, yaitu Sekolah 
Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan dan 
melakukan diskusi dengan wali kelas IV 
tentang pelaksanaan penelitian yang dilakukan, 
b) Membuat instrument penelitian berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
kisi-kisi soal pre-test dan post-test, soal pre-
test dan post-test, pedoman penskoran soal tes. 
c) Melakukan konsultasi instrumen penelitian, 
d) Merevisi instrumen penelitian berdasarkan 
hasil konsultasi, e) Menentukan jadwal 
penelitian yang disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran di kelas IV. f) Melakukan diskusi 
dengan wali kelas IV tentang proses 






Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain sebagai berikut: 
(a) Menentukan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah 
tempat penelitian yaitu SD Negeri 30 
Pontianak Selatan. (b) Memberikan soal pre-
test di kelas eksperimen untuk mengetahui 
kondisi awal siswa sebelum diberi perlakuan. 
(c) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan  model picture and 
picture pada mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan. (d) Memberikan soal post-
test di kelas penelitian. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain:  (a) memberikan skor 
pada hasil tes peserta didik. (b) menghitung 
rata-rata hasil tes peserta didik. (c) Menghitung 
standar deviasi (SD) hasil tes, (d) Menguji 
normalitas data. (e) Analisis pembelajaran 
Menghitung effect size (ES), (f) Membuat 
Kesimpulan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian di Sekolah Dasar Negeri 
30 Pontianak Selatan disajikan pada tabel 
berikut.





Rata-rata (?̅?) 60,10 71,05 
Standar Deviasi (SD) 15,16 
Uji Hipotesis (t) 6,57 
Effect size (ES) 0,72 
 
Nilai rata-rata Pretest siswa dikatakan 
sangat rendah, dikarenakan hanya terdapat 5 
siswa yang tuntas dari jumlah seluruh siswa 
yaitu 15. Hal ini dikarenakan siswa kurang 
menguasai materi pemerintahan pusat dan 
belum pernah menerapkan model Picture and 
Picture pada pembelajaran yang diberikan 
pada saat Pre-test, yaitu menerapkan model 
Picture and Picture terhadap hasil belajar 
pendidikan kewarganegaraan. Perilaku siswa 
yang hanya mendengar dan mencatat 
pelajaran yang diberikan guru, siswa masih 
terlihat malu-malu untuk mengemukakan 
pendapat kepada guru, sehingga banyak 
siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM 
dan dinyatakan tidak tuntas. 
Setelah mengatahui kemampuan awal 
siswa di kelas IV, maka selanjutnya 
memberikan perlakuan (treatment), yaitu 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan model picture and picture. 
Setelah selesai diberikan perlakuan sebanyak 
dua kali (tiap perlakuan, satu kali pertemuan 
dengan 2 x 35 menit) kemudian peneliti 
memberikan post-test untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan hasil pembelajaran 
setelah diberikan perlakuan. 
Kemudian dapat dilihat dalam tabel 1 
menunjukan bahwa rata-rata Post-test  pada 
kelas eksperimen setelah diberi perlakuan 
sebesar  71,05. Hal ini dapat dilihat bahwa 
ada peningkatan nilai dalam pengunaan 
model picture and picture terhadap hasil 
belajar pendidikan kewarganegaraan setelah 
diberi perlakuan.  Kemudian dapat dilakukan 
perhitungan uji t. Dapat diketahui hasil uji t 
pada kelas eksperimen yaitu sebesar 6,57. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis 
dan standar deviasi, maka di peroleh.thitung 


















Grafik 1. Rata-rata Hasil Sebelum (Pre-test) dan Setelah Perlakuan 
(Post-test) 
Siswa pada Kelas Eksperimen
sebesar 7,815. . Karena thitung sebesar 6,57 
> ttabel sebesar 1,729, dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima. Artinya Model Picture 
and Picture  terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Pendidkan Kewarganegaraan  
di kelas IV Sekolah Dasar  Negeri 30 
Pontianak Selatan. Dari hasil perhitungan 
effect size, diperoleh ES sebesar 0,72 yang 
termasuk kriteria sedang. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
apakah terdapat pengaruh penggunaan model 
picture and picture pada pendidikan 
kewarganegaraan terhadap hasil belajar siswa 
kelas IV sekolah dasar negeri 30 Pontianak 
Selatan. Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal  7 November 2018 sampai tanggal 15 
Januari 2019 di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Selatan. Penelitian 
dilakukan pada kelas eksperimen sebanyak 
dua kali perlakuan dengan alokasi waktu 
2x35 menit. Dari hasil penelitian menunjukan 
bahwa terdapat perbedaan antara sebelum 
diberikan perlakuan dengan sesudah 
diberikan yaitu penggunaan model picture 
and picture pada pendidikan 
kewarganegaraan dengan media kartu 
bergambar. Hal ini terbukti dengan hasil uji 
hipotesis yang menyatakan menolak H0 pada 
taraf signifikan 5%. 
Untuk melihat pengaruh penerapan 
pendekatan proses pada pelaksanaan 
pembelajaran sebelum di berikan perlakuan 
hingga setelah diberikan perlakuan dilihat 
dari hasil rata-rata Pre-test dan  Post-test 
dapat di lihat dalam grafik dibawah ini: 
Hasil rata-rata Pre-test siswa dikatakan 
sangat rendah, dikarenakan hanya terdapat 5 
siswa yang tuntas dari jumlah seluruh siswa 
yaitu 20. Hal ini dikarenakan siswa tidak 
serius dalam pembelajaran. Sehingga banyak 
siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM 
yaitu 75 dan dinyatakan tidak tuntas. 
Sebelum diberikan perlakuan (Pre-test) 
diperoleh rata-rata yaitu 60,10 sedangkan 
setelah diberikan perlakuan yaitu dengan 
menerapkan pendekatan proses (Post-test) 
diperoleh rata-rata 71,05. Terjadinya 
peningkatan hasil rata-rata belajar siswa 
adalah karena adanya penggunaan model 
picture and picture yang telah dilakukan. 
Dengan menggunakan Model Picture and 
Picture siswa semangat dalam pembelajaran 
dengan media gambar yang disediakan oleh 
guru. Dengan menggunakan Model Picture 
and Picture  siswa juga bisa lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dikarenakan siswa 
terus fokus untuk menentukan urutan gambar 
yang diurutkan secara logis. 
Setelah mengatahui kemampuan awal 
siswa di kelas IV, maka selanjutnya 
memberikan perlakuan (treatment), yaitu 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan Model Picture and Picture. 
Setelah selesai diberikan perlakuan sebanyak 
dua kali (tiap perlakuan, satu kali pertemuan 
dengan 2 x 35 menit),   kemudian peneliti 
memberikan post-test untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan hasil pembelajaran 
setelah diberikan perlakuan. 
Berdasarkan grafik 2, dapat diketahui 
terdapat peningkatan nilai rata-rata hasil 
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penggunaan Model Picture and Picture 
di kelas eksperimen. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai rata-rata yang di peroleh yaitu 
sebelum dan sesudah di berikan perlakuan. 
Berdasarkan perhitungan effect size, 
dapat simpulkan bahwa penggunaan Model 
Picture and Picture pada pendidikan 
kewarganegaraan memberikan pengaruh 
(efek) terhadap hasil  belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan.  
Pengaruh yang diperoleh tergolong 
dalam kriteria sedang, hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil pre-test dan post-test 
siswa yang meningkat. Kemudian setelah 
melakukan kegiatan belajar menggunakan 
model picture and picture, memberikan 
pengaruh positif dalam pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan pada materi 
pemerintahan pusat. 
Penelitian ini memperoleh hasil data  
yang dapat diketahui dengan menerapkan 
model picture and picture lebih tinggi dari 
pada hasil tanpa menggunakan model picture 
and picture pada pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, hal ini dapat di lihat bahwa 
adanya peningkatan nilai rata-rata pada 
penggunan model picture and picture pada 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan Model Picture and Picture 
terhadap hasil belajar siswa Pada Pendidikan 
Kewarganegaraan di Kelas IV SDN 30 
Pontianak Selatan. Secara khusus 
disimpulkan sebagai berikut, 1. Terdapat 
pengaruh penggunaan pada Pendidikan 
Kewarganegaraan dikelas V SDN 11 Benua 
Kayong dan diperoleh thitung  sebesar 6,57 
dengan  db = 20 -1= 19 dengan taraf 
signifikan (𝛼)= 5 % diperoleh ttabel  sebesar 
1,729. Karena thitung sebesar 6,57 ≥ ttabel 
sebesar 1,729. Maka ini berarti Ho ditolak, 
sebaliknya Ha diterima. 2. Besar pengaruh 
penggunaan Model Picture and Picture 
terhadap hasil belajar siswa pada Pendidikan 
Kewarganegaraan dikelas IV SDN 30 




Saran yang dapat disampaikan peneliti 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: 1. Pembelajaran Model Picture and 
Picture memberikan pengaruh positif dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, 
oleh sebab itu disarankan kepada guru untuk 
menerapkan strategi ini dalam mengajar. 2. 
Bagi peneliti yang ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 
Model Picture and Picture pada Pendidikan 
Kewarganegaraan sebaiknya tidak hanya 
digunakan di kelas IV saja, namun juga bisa 
digunakan di kelas rendah, hal ini karna 
Model Picture and Picture ini mempunyai 
kelebihan yaitu bisa digunakan untuk semua 
dan tingkatan kelas, dan dengan media 
gambar ini anak akan lebih memperhatikan 
gambar dan penjelasan guru di depan kelas. 
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